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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya. Ketidak lancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan guru.
 Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa komponen meliputi: 

Tujuan, bahan pembelajaran, penilaian, metode dan alat. Keempat komponen tersebut menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar mengajar. Komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dan saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain (interelasi).

Sedangkan bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu : 

(1) Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. (2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. (3) Bahan ajar pandang dengar (udio visual) seperti video compact disk, film. (4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk interaktif.

Adapun manfaat utama dengan adanya bahan pembelajaran yang disusun bagi penyelenggaraan belajar dan pembelajaran sebuah topik yakni : 

(1) Jika diberikan kepada siswa sebelum kegiatan belajar dan pembelajaran berlangsung maka siswa dapat mempelajari lebih dahulu materi yang akan dibahas, (2) Pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih efektif dan efisien karena waktu yang tersedia dapat digunakan sebanyak-banyaknya untuk kegiatan belajar dan pembelajaran yang interaktif seperti tanya jawab, diskusi, dan kerja kelompok.

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi bahan ajar hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi pokok”. Menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga menjadi bahan ajar yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara memanfaatkan bahan ajar juga merupakan masalah. Pemanfaatan dimaksud menurut Ginting adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau dari pihak guru, dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak murid.

Berkenaan dengan pemilihan bahan ajar ini, secara umum masalah yang dimaksud meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan terhadap materi pembelajaran. Masalah lain yang berkenaan dengan bahan ajar adalah memilih sumber dimana bahan ajar itu didapatkan. Ada kecenderungan sumber bahan ajar dititik beratkan pada buku. 

Ada dua alasan mengapa bahan ajar menjadi alternatif strategis-akseleratif pembangunan kembali dunia pendidikan Indonesia yang sudah bangkrut. Pertama, kualitas guru yang sebagian besar tidak memadai. Sudah menjadi pengakuan umum bahwa rendahnya kualitas guru Indonesia karena beberapa sebab yang memang tidak kondusif bagi mereka untuk berkembang dan profesional dalam bidangnya adalah salah satu titik lemah pendidikan nasional. Kedua, Rendahnya mutu guru salah satunya disebabkan oleh masih adanya angka guru mismatch dan underqualified yang relatif tinggi. Beberapa usaha telah dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru seperti inservice training, sertifikasi, atau bahkan program pasca sarjana. Tetapi usaha semacam ini, di samping sulit menjamin kualitas hasilnya, juga membutuhkan biaya besar dan waktu lama.

Di tengah kondisi yang demikian, perlu dicari alternatif yang paling mungkin untuk menolong siswa dalam jangka pendek, dan tanpa membutuhkan waktu terlalu lama. Dalam hal ini, kehadiran buku pelajaran berkualitas yang dirancang dengan asumsi bisa dipahami dengan baik tanpa guru sekalipun dan, tentunya, relevan terhadap temuan terbaru menjadi sangat mendesak. Dengan demikian bahan ajar merupakan satu-satunya buku rujukan yang dapat diakses (dibaca) oleh hampir seluruh siswa, bahkan juga oleh sebagian besar guru. Tragis sekali bila satu-satunya sumber belajar yang bisa diakses siswa ini tidak ditangani secara serius. Termasuk masalah yang sering dihadapi guru berkenaan dengan bahan ajar adalah guru memberikan bahan ajar atau materi pembelajaran terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu dangkal, urutan penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. Berkenaan dengan buku sumber sering terjadi setiap ganti semester atau ganti tahun ganti buku.

Bahan ajar merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran yang dikonsumsi oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik harus mampu merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi di masa depan. Dengan demikian, bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan ajar merupakan inti dalam proses belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, penyajian data yang menarik dan terpercaya, bahkan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Berkaitan dengan proses interaksi belajar mengajar ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain adalah motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang cukup penting dalam proses belajar mengajar. Menurut M. Alisuf Shabri, “Motivasi belajar merupakan daya penggerak dari dalam atau luar individu untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman”.
 

Berdasarkan pandangan di atas, kegiatan belajar siswa merupakan salah satu usaha yang membutuhkan motivasi. Dengan adanya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang timbul dari sikap aktif dan ada juga sebahagian kecil yang kurang. Hal ini tercermin dari proses pembelajaran fiqih di MTs Al-Abrar Ameroro. Siswa terlihat belum seluruhnya termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar yang disampaikan oleh guru fiqhi. Namun guru tersebut berusaha membangkitkan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan belajar. Guru banyak memberikan waktu ekstra untuk mengembangkan tugas yang diberikan dan memperluas bahan ajar. Selain itu guru juga menilai setiap tugas dan memberikan komentar secara tertulis, sehingga motivasi berperanan penting dalam kegiatan belajar siswa, sedangkan yang diharapkan dengan adanya motivasi dapat menjadi tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan seorang siswa untuk belajar.
Pada penelitian ini penulis meneliti tentang penggunaan bahan ajar oleh guru fiqhi sebagai bahan ajar yang digunakan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa MTs Al-Abrar Ameroro yang diukur dengan indikator keberhasilan siswa adalah: giat belajar, tekun menghadapi tugas, adanya persaingan, keinginan untuk sukses, dan upaya dalam menguasai materi pelajaran. Oleh sebab itulah peneliti mencoba meneliti dari penggunaan bahan ajar yang seharusnya dimanfaatkan oleh guru fiqih, apakah dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, hal inilah yang menjadi salah satu alasan peneliti mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Terhadap Motivasi Belajar Fiqih pada Siswa MTs Al-Abrar Ameroro Kec. Uepai Kab. Konawe” dengan harapan kajian ini dapat dipakai bahan pemikiran untuk kegiatan belajar mengajar dengan pemanfaatan bahan ajar dalam keberhasilan penyampaian materi fiqih di lembaga pendidikan tersebut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi batasan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Penggunaan bahan ajar fiqih di MTs Al-Abrar Ameroro Kec.Uepai Kab. Konawe

b. Motivasi belajar fiqih pada siswa MTs Al-Abrar Ameroro Kec.Uepai Kab. Konawe

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan bahwa: Apakah penggunaan bahan ajar berpengaruh terhadap motivasi belajar fiqih pada siswa MTs Al-Abrar Ameroro Kec.Uepai Kab. Konawe?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap motivasi belajar fiqhi pada siswa MTs al-Abrar Ameroro Kec.Uepai Kab. Konawe.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Lembaga STAIN Kendari, sebagai bahan referensi perpustakaan pada Jurusan Tarbiyah, terutama bagi para Mahasiswa yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut sehingga diharapkan hasil penelitian berikutnya lebih sempurna.

2. Bagi peneliti, dengan penggunaan bahan ajar ini, akan dapat mempermudah peneliti dalam mengetahui motivasi siswa terhadap pembelajaran fiqih yang telah diberikan serta tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diterima.

3. Bagi sekolah, dengan penggunaan bahan ajar, dapat membantu para guru dalam pembelajaran di kelas untuk memotivasi belajar siswa yang optimal serta merupakan buku pegangan guru dalam mengajar.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mengemukakan hipotesis dalam penulisan ini bahwa; “Terdapat pengaruh yang positif penggunaan bahan ajar terhadap motivasi belajar fiqih pada siswa MTs al-Abrar Ameroro Kec.Uepai Kab. Konawe”.
E. Definisi Operasional

Penulis memberikan pengertian mengenai judul penelitian ini yang dianggap perlu dalam memberikan rumusan tentang definisi operasional dari variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dimaksud penelitian ini adalah segala bentuk bahan ajar yang disiapkan guru fiqih yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Bahan yang dimaksud berupa bahan tertulis. Adapun indikator dari penggunaan bahan ajar adalah bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan guru untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang sedang dipelajari, biaya untuk pengadaannya relatif sedikit, bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-pindahkan, bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja, dan bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar.

2. Motivasi belajar yang dimaksudkan peneliti adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dalam belajar fiqih tercapai. Adapun indikator dari motivasi belajar siswa adalah giat belajar, tekun menghadapi tugas, adanya persaingan, keinginan untuk sukses, dan upaya dalam menguasai materi pelajaran.
Dapat disimpulkan dari defenisi operasional bahwa pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap motivasi belajar fiqih pada siswa MTs Al-Abrar Ameroro Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe yang dimaksud penulis adalah daya yang timbul dalam diri siswa setelah menggunakan bahan ajar fiqih yang disajikan guru dalam kegiatan belajar mengajar.
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